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. AB.S‘_TRAI{

Penelitian ini bertujuan untuk men.mqm] can minergl sty frtcgis gnrz Snja yang ditemukan di Kobupaten Bengkaveng,
Kalimantan Barat, berapa besar kandungannya. dan apakah mineral tersebut ekonomis uniuk pertahanan negara.
Penelitian ini menggunakan metode survel tinjou dengan analisis laboratorium menggunakan Atomic Absorbance
Spectrophotometer (AA48). Berdasarkan hasil survel, ditemulan unsur mineral strategis dengan besaran kandungan ppm-
nya anitara lain Mangan (Mn=5.843 ppm), Molibden (Mo=20 ppm), Stibinin (Sb=48 ppm), Kobalt ( Co=130 ppm), logam
tanah jorang (La= 410 ppm, Ce=686 ppm, Pr=243 ppm, Nd=293 ppm, Sm=82 ppm, Gd=59 ppm, Th=5 ppm, dan Yh=9
ppm). Adapnn Kvomium (Cr), Nikel (Ni), Titanivm (1), dan Vadium (V) belum ditemdan.

Kata kunci: Mineral Strategis; Pertahanan Negara

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine any minerals found in Benghkayang Regency, West Kalimantan, how much its
content is, and how economnical for state defense it is. This study uses review survey with laboratory analysis using Atomic
Absorbance Spectrophatometer (AAS). The survey successfitlly found several strategic minerals. They and their content
ppin are Manganese (Mn=35.643 ppmj, Molybdenum (Mo=20 ppm), Stibium (Sh=48 ppm), Cobalt (Ca=130 ppm), rare
earth elements (La=410 ppm, Ce=686 ppm, Pr=243 ppm, Nd=293 ppm, Sm=382 ppm, Gd=39 ppm, Th=5 ppm, and Yb=9
ppm). As for Chromium (Cr), Nickel (Ni), Titanivm (Ti), and Vadium (V) has not been found.

Keywords: Strategic Minerals; National Defense

PENDAHULUAN Pothan Kemhan), Badan Geologi Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (BATAN), dan Badan Pengkajian
dan Penerapan Teknologi (BPPT).

Letak Indonesia berada pada pertemuan tiga
lempeng tektonik utama, yaitu lempeng tektonik
Eurasia, Hindia-Australia, dan Pasifik. Sebagai

akibatnya, Indonesia memiliki ancaman bahaya TINJAUAN PUSTAKA

geologi (geo-hazard) yang tinggi, namun juga
menjadi negara yang kaya akan keanekaragaman Kerja sama penelitian ini dilaksanakan
energi dan mineral. Berdasarkan hal tersebut, berdasarkan  kesepakatan bersama antara

perlu diadakan suatu penelitian tentang sumber Kementerian Pertahanan, Kementerian Energi

daya alam strategis, khususnya mineral, dalam
rangka mendukung pertahanan negara. Untuk
melaksanakan penelitian ini, Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementerian Pertahanan
(Balitbang Kemhan) bekerja sama dengan
mstitusi terkait, yaitu Direktorat Jenderal Potensi
Pertahanan Kementerian Pertahanan (Ditjen

dan Sumber Daya Mineral, Badan Tenaga
Nuklir Nasional, dan Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi Nomor: KB/4/XI1/2015;
Nomor 16 Ks/05/SIN.H/2015; Nomor: B-12774/
BATAN/HHK/KS0001/12/2015; Nomor: 148A/
KBBPPT/12/2015, tanggal 17 Desember 2015
tentang Penelitian dan Pengembangan Sumber
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Tabel 1 Daftaf Sembzlan Unsm Mmezal yang Strategls

- | No.

terutama berperan meningkatkan
kekuatan material. Rantai pasok
Mangan di industri nasional sebagai
Sferro-mangan

(FeMn) dan manganese dioxide/oxide
(MnO2/MnO) dengan sumber daya
mineralnya berupa mineral pyrolusite
sebagai bijih Mangan. Kandungan unsur
Mangan di material Alutsista (PINDAD)
di antaranya material baja 9SMnPb36
dan yang lainnya.

Unsur “‘Penjelasan Umum ~Keterkaitan Indikator
1 Kromlum Kromium dalam matemal logam adalah | § Unsur penentu material baja
o (Cl) | unsur paduan logam utama (Cr, Ni, dan - menjadl tahan kar, at (baja tahan
: Mo) terutama berperan menentukan - | “karat). ; :
|'struktur, sifat mekanik, dan ketahanan § Material Alutsista kebutuhan PT
korosi pada baja tahan karat dan paduan Pindad berbasis baja tahan karat.
logam berbasis nikel dengan kandungan | § Sumber daya mineral pembawa
minimum 10,5%. Rantai pasok - unsur Kromium di Indonesia
| Kromium di industri nasional sebagai terbatas sebagai mineral chromite.
Jerro-chrom (FeCr) dengan sumber daya | § Rantai pasok industri nasional
mineralnya berupa mineral chromite dalam bentuk ferro-chrom, namun
sebagai bijih Kromium. Kandungan belum terbangun industri baja
unsur Kromium di material Alutsista tahan karat nasional.
{Pindad) pada material berbasis
Jerrous alloys antara lain material sreel
14NiCiMo 13-4, 16MnCr5, dan yang
lainnya (France standard/ AFNOR)
2 |Mangan |Mangan dalam material logam adalah § Unsur paduan untuk meningkat
(Mn) unsur paduan logam baja tahan karat, kekuatan material (baja tahan

karat).

§ Material Alutsista kebutuhan
PT Pindad berbasis baja tahan
karat dengan komposisi unsur
paduan logam Mn.

§ Sumber daya mineral pembawa
unsur Mangan Indonesia terbatas
sebagai mineral pyrolusite.

§ Rantai pasok industri nasional
dalam bentuk ferro-mangan dan
manganese oxide/manganese
dioxide, belum terbangun
industri baja tahan karat nasional.




3 Molibdeﬁ
S (Mo)

’oemuk struktm baja taham ka1 at,

Mohbden dalam’ ma’serzal 1ogam adalah
unsur paduan 100a1n utama baja tahan

- | terutama sebagai penstabil struktur

: austenitic. Rantai _pasok Mohbden diooo
L mdustn nasional belum ada’ (tidak ada

fo penousahaannya) dengan sumbei daya

| berupa mineral molybdenite (MOSZ) _
sebagai bijih dan mlnelai }kutcm ch bl_}lh __

tembaga

Kandungan unsur Molibden di matelial .

Alutsista (Pindad) pada matenal
berbasis ferrous alloys antara lain mate-

rial steel X5CrNiMo17-12-2 laustenitic -

stainless steel}y dan yang lainnya.

§MaterlalAhﬁSIStakebuil}han RRRE

§ Sumber daya mineral pembawa

§ Rantai pasok industri nasional

§ Unsur paduan untuk menmgkat
kekua‘ian material (baja tahan =
“karat) dengan struktur austem_tzc, b

. PT Pindad berbasis baja tahan - '_
karat dengan komposisi unsur |

" paduan logam Mo.

-unsur Molibden di Indonesia ter- '_: '
. batas scbagai mineral molybdemte.

belam tersedia.

Nikel (Ni)

Nikel dalam material logam adalah
unsur paduan logam utama baja tahan
karat (Cr,Ni, dan Mo) dan juga sebagai
logam dasar paduan logam superalloy.
Nikel dalam baja tahan karat berperan
meningkatkan sifat mekanik, terutama
menaikkan tingkat kekerasan, selain
sifat lainnya. Rantai pasok Nikel di
industri nasional yang telah ada sebagai
ferro~-nickel (Fe-Ni), nickel pig-iron
(NPD), dan nickel matte dengan sumber
daya berupa mineral bijih lateritic
nickel dengan potensi kedua terbesar
secara global. Hampir semua material
Alutsista (Pindad) memiliki kandungan
Nikel, antara lain jenis baja tahan

karat 35CrNiMote, X10CrNi30-9,
X6CrNiTi18-10 dan yang lainnya.

§ Unsur penentu material baja

menjadi tahan karat (baja tahan
karat) dengan karakteristik tinggi
dan logam dasar superalloy
{(Nickel-based alloy).

§ Material Alutsista kebutuhan
PT Pindad berbasis baja tahan
karat dengan komposisi unsur
paduan logam Ni.

§ Potensi sumber daya mineral
lateritic nickel Indonesia
merupakan kedua terbesar dunia
{melimpah).

§ Rantai pasok industri nasional
dalam bentuk ferro-nickel (FeNi),
nickel pigiron (NP1) dan nicke!
matte, namun belum terbangun
industri baja tahan karat nasional
dan tidak dihasilkan produk logam
murni Nikel yang dimungkinkan
dari nickel matte di dalam negeri.

Stibium
(Sb)

Stibium (Antimoni) adalah unsur
logam yang paling umum digunakan
sebagai amunisi, detonator, dan peluru
di material Alutsista. Rantai pasok
antimoni di industri nasional belum ada
(tidak ada pengusahaannya) dengan
sumber daya berupa mineral stibnite
(Sb253) dan keterdapatan secara umum
sebagai mineral ikutan di bijih sulfida
logam dasar (Zn, Pb, Cu).

§ Unsur penentu yang digunakan
matertal amunisi, detonator, dan
peluru.

§ Material Alutsista kebutuhan
PT Dahana.

§ Sumber daya mineral pembawa
unsur Antimoni/Stibium di
Indonesia terbatas sebagai mineral
stibuite.

§ Rantai pasok industri nasional
belum tersedia.




' 6 Tltamum

Tltamum adaiah unsur }0 gam yang

pesawat terbang. Rantai pasok Titanium

| di industri nasional belum ada (tidak -

ada pengusahaannya) dengan sumber
daya berupa mineral ilmenit (FeTiOQ3),
rutile (1102), dan titanomagnetite
(Fe2Ti0O4). Keterdapatan mineral
titanium secara umum sebagai mineral
ikutan di deposit mineral berat dan pasir
besi. Titanium berperan penting pada
material Alutsista, terutama material
komponen pesawat tempur. Selain itu,
juga digunakan pada material Alutsista
lain, di antaranya material logam paduan
X6CiNiTI18-10 oleh PT Pindad.

§Uﬁs'ui"peﬁentzimaférial S
dlgtmakan sebagau unsur paduan e
| maupun logam dasar. Titanium
| murni memiliki bemt jems 4, 51 g/
o em?, dxka‘cegonkan sebagal Iogam
e rmgan (40% lebih ringan dari baja

| dan 60% lebih berat dari alummmm)
Namun Tltamum lebik kuat danpada g :
Alummmm Kekuatan tmggi membuat
i Tltamum d]gunakan sebagau Iogam
. Strukmr_ terutama pada_mater;a_l str uktur

~penggunaan pada kondxsx
“suhu tinggi, temtama mater;al
komponen pesawat tempur

| § Material Alutsista kebutuhan

~PT Pindad dan PT Dahana.

§ Potensi sumber daya mmeral bijih
‘besi dan mmerai berat Indonesia
merupakaﬂ kedua terbesal dunia

(melimpah) _u_ntuk deposit pasir
besi jenis titanomagnetite.

§ Rantai pasok industri nasional
belum tersedia. '

7 | Vanadium

(V)

Vanadium dalam material logam adalah
unsur paduan logam pada baja tahan
karat, berperan dalam kontrol struktur
dan menstabilkan kekuatan pada proses
tempering. Rantai pasok Vanadium di
industri nasional belum ada (tidak ada
pengusahaannya) dengan sumber daya
sebagai unsur ikutan dalam deposit-pasic
besi.

Unsur Vanadium berperan penting pada
material Alutsista senjata laras panjang,
menjadikan karakteristik material baja
tahan karat 304 dengan penambahan
unsur paduan logam Vanadium

sekitar 2% memenuhi karakteristik
material Alutsista senjata laras panjang
(8Cr2A12V) (Pindad).

§ Unsur penentu material baja tahan
karat dengan karakteristik tertentu,
terutama material senjata laras
panjang,

§ Material Alutsista kebutuhan PT
Pindad berbasis baja tahan karat
dengan komposisi unsur paduan
logam V.

§ Potensi sumber daya mineral
bijih besi Indonesia merupakan
kedua terbesar dunia (melimpah)
untuk deposit pasir besi jenis
litanomagnetite.

§ Rantai pasok industri nasional
belum tersedia.




Kobalt
(Co)

Kobalt dalam material logam adalah
unsur paduan logam baja tahan karat dan
juga sebagai logam dasar paduan logam
superalloy. Kobalt dalam baja tahan
karat berperan menstabilkan kekuatan
pada suhu tinggi dan meningkatkan sifat
mekanik untuk aplikasi suhu tinggi.
Rantai pasok Kobalt di industri nasional
belum ada (tidak ada pengusahaannya),
Kobalt merupakan unsur ikutan dalam
bijih lateritic nickel. Kandungan unsur
Kobalt pada material Alutsista terutama
untuk komponen pesawat, antara lain
baling-baling mesin jet.

§ Unsur penentu material baja
tahan karat dengan karaktenstlk
tertentu dan logam dasar matena]

superalloy {cobalt-based alIOyS),_._ 4

§ Material Alutsista kebutuhan PT
Pindad berbasis baja tahan karat =
dengan komposisi unsur paduan -
logam Co. e

§ Potensi sumber daya mineral
lateritic nickel Indonesia sebagaj
unsur ikutan merupakan kedua
terbesar dunia (melimpah). _

§ Rantai pasok industri nasional "~
belum tersedia.

Logam Logam tanah jarang (LTJ) adalah
Tanah kelompok 17 unsur yang terdiri atas
Jarang 15 unsur lantanoid (dengan nomor
(Rare atom 57 hingga 71) dengan tambahan
Earth Skandium (Sc) dan Itrium (Y) pada
Elements/ | susun tabel periodik unsur kimia, LTJ
REE}) merupakan unsur paduan yang sangat

penting pada material maju. Beberapa
material Alutsista menggunakan unsur
LTJ sebagai unsur paduan, antara

lain material Terfenol-D, paduan tiga
logam terdiri dari Terbium (Te), Besi
(Fe), dan Disprosium (Dy) sebagai
material peredam gelombang sonar
pada Alutsista kapal selam, Alutsista
teropong bidik senapan malam (TBSM),
untuk material optik yttrium aluminium
garnet (Y3AI5012) - YAG (Pindad),
dan yang lainnya. Rantai pasok LTJ

di industri nasional belum ada (masih
tahap pilot plan PT Timah) dengan
sumber daya berupa mineral monazite-
xeno-time sebagai mineral ikutan di
bijih timah dan deposit mineral zircon-
ilmenite.

§ Unsur paduan yang sangat penting
pada material maju, terutama pada
Alutsista modeirn dengan material
spesial (advanced materials).

§ Material Terfenol-D, paduan tiga
logam Terbium (Te), Besi (Fe),
dan Disprosium (Dy), material
peredam gelombang sonar,
material optik teropong bidik
senapan malam (TBSM)-pttrium
aluminium garnet (Y3A15012)
(YAG) (PT Pindad).

§ Sumber daya mineral pembawa
unsur LTJ Indonesia terbatas
sebagai mineral monazite-
xenofime, dikategorikan mineral
ikutan dalam deposit bijih timah
dan deposit zircon-ilmenite.

§ Rantai pasok industri nasional
belum tersedia,

METODOLOGI PENELITIAN

Lokus penelitian berada di Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan Barat. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian survei tinjau
dengan metode uji laboratorium menggunakan

metode uji Atomic Absorbance Spectroscopy!
Spekiroskopi Serapan Atom (AAS). Peralatan
yang diperlukan untuk menunjang pekerjaan ini
antara lain peta kerja skala 1:50.000, kompas
geologi, global positioning system (GPS), loupe,
dulang, palu geologi, saringan sedimen sungai



o ukuran ~80, mesh, penvgmes kekerasan baiuan
HCI 0. 1IN, magnez‘zc pen,. kantong spesxmen/].'
Habel speszmen/sampe} kame;a daﬁ .

: _:'sampei
L peialaaan *uhs._ L

Peta lokus penehtlan daﬂ kmangka plkuf

o .'tergambar dalam d1agram di 'bawah int:

e ' PETA GEGLOGH
DAERAH KABUPATEN BENGKAYANG
= PROVINSI KALIMANTAM BARAT

Gambar 1. Peta geologi daerah Kabupaten
Bengkayang
{disederhanakan dari Pusat Survei
Geologi, 1986)
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U Dar kegiatan penyehdman di lapangan,

_dzambli ‘beberapa contoh batuan yang telah

meng_alaml ubahan (alterasi) maupun yang telah
mengalami. mineralisasi. Hasil analisis kimia

‘batuan sebanyak 29 contoh;.2 contoh mineral

butn (anahsls fisika), dan 1 analisis elemen
mayor menunjukkan hadimya kandungan logam/
mineral strategis untuk kepentingan pertahanan
negara. Mineral-mineral tersebut antara lain
Stibium (Sb), Mangan (Mn), Molibden (Mo),
dan Kobalt (Co), serta Unsur Tanah Jarang (UTJ)
atau Rare Earth Element (REE). Berikut uraian
mengenai beberapa unsur logam tersebut.

1. Stibium {(Sb)
Berdasarkan
Sb ditemukan

hasil analisis laboratorium,
hampir di seluruh daerah

= Nawa Cita
= LU terkait

= Indonesia kaya sumber
daya mineral

- Kermmandirian Alutsista &
kendala atas kekayaan alam

- Tentang pengelolaan SDA ESDM, BATAN

- KKIF, PT, & Indhan
- Edaran Menhan
- Disposisi Sekjen

~ Mol Kemhan, Kemen

METODE RISET Analisis & bahas:

a. Hasil uji & analisis
fab terhadap sampel
vang diperoleh dari
fokus
Analisis potensi

kandungan mineral

Survei ke
lokus:
Bengkayang b,

sitrafegis secara
f- ekonomis untuk
mendukung

mineral straiegis

Kemandirian Aluisista
buiub ketersediaan

pertahanan negara

Cuiput:
Data valid kandungan &

~Kesepakatan i

- JAK pengeloiaan
mineral strategis
-Sinergisitas lembaga

43 Unsur Minsira
-Kesepakatan ll: 8

Kemhan-ESDM-BATAN:

unsur, yaitu Cr, Mn, Me,

manfaat mineral
sfrategis secara
ekonomis untuk
pertahanan negara

Uji & analisis
lab dengan
teknik AAS

terkait Ni, 8b, Ti, V, Co, LTJ
Gambar 2 dibawah ini. Kerangka pikir analisis kandungan mineral strategis
dan radioaktif untuk mendukung pertahanan negara. Sumber: Tim Peneliti (2016)
penyelidikan  dengan kandungan vyang Contoh batuan tersebut berasal dari
bervariasi (Tabel I, Lampiran). Kandungan batuan apungan (floar) tufa terubah dan
stibnit (Sb) vyang tertinggi pada hasil termineralisasi, berwarna cokelat kemerahan,

analisis contoh tersebut adalah 48 ppm
(BKY/2016/001Fd), dijumpai di Sungai
Banyi, Kecamatan Bengkayang (Gambar 3.1).

®

berongga, setempat diisi oleh mineral sulfida
(pirit, galena, sfalerit, kalkopirit), dan stibnit
yang dicirikan oleh bentuknya yang menjarum.




'_'-:_Diduga keterdapatan stibnit ini dipengaruhi
. -oleh terobosan granit terhadap batuan gunung
capt (tufa) disertai oleh hidrotermalisasi

(1am.tan pembawa 1§1§neral) Diperkirakaﬁ juga
_'smokapan batuan ini terdapat d1 daerah hu}u_

Gambar 3.1. Sb dalam batuan apungan di Sungai Banyi, Kecamatan Bengkayang,

2. Mangan (Mn)

Endapan mangan terdapat di bekas
penambangan Mangan di Kecamatan Sungai
Betung. Hasil analisis menunjukkan kadar Mn
8,51% (SBT/2016/001R). Endapan mangan
juga dijumpai di Kecamatan Lumar. Hasil
analisis menunjukkan kadar Mn 5.843 ppm
atau 0,5% (LMR/2016/004R). Mangan i

ditemukan pada satuan batuan perselingan batu
lanau dengan batu pasir halus, berwarna hitam
kemerahan, masif, berlapis, dan merupakan
hasil dari sedimentasi (Gambar 4.3). Adapun
di daerah Lumar, Mangan dijumpai pada
material hasil penambangan rakyat.. Hasil
analists lengkap dapat dilihat pada Tabel 2.
dan sebarannya dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2, Smgkapan perseimcran batu lanau dengan batu pasir halus
yang mengandung Mn di Kecamatan Sungai Betung.

Mangan digunakan dalam industri besi
baja dan sebagai campuran aluminium.
Mangan dapat juga digunakan sebagai bahan
pengoksida dalam produksi Uranium.

3. Molibdenum (Mo)

Hasil analisis laboratorium menunjukkan
kehadiran mineral Mo dari contoh batuan yang
ditemukan di daerah penyelidikan., Namun,

kandungan Mo di dalam contoh batuan
tersebut tidak signifikan, Nilai kandungan
tertinggi, yaitu 20 ppm (MTR/2016/002),
terdapat di Kecamatan Monterado. Contoh
batuan tersebut berasal dari batuan apungan
(floaty batuan beku dan termineralisasi,
berwarna abu-abu terang, masif, nampak
struktur porpiritik. Molibdenum memiliki
titik lebur yang tinggi, sehingga sangat baik




' -'Terdapat JuGa contoh batuan vang menganciung B
~Co bernilai 100 ppm (MTR/2016/003Rd) di
1 Kecamatan Monterado Contoh . batuan yang -
.3mengandung Co dari K.ecamatan Bengkayang '
berasai dan batu‘m apungan (ﬁoaz‘) tufa
e ; ~ fermineralisasi, berwama
- .'.'_cokeiai kememhan bezongga setempat dns;
0 Ieh mmeral suiﬁda (pmi galena sfalerzt :

g

_-E_dalamnya Kandungan Co ___.yanﬁ temn -
: -:130 ppm (BKY/2016/001Fd) :

Gambar 3.3. Contoh batuan yang memiliki kandungan Co, Kecamatan Bengkayang.

Contoh batuan dari Kecamatan Monterado mineralisasi, batu pasir metasedimen,
berasal dari sisa  material penambangan berwarna cokelat muda, terlihat mineral pirit,
rakyat, yang telah terubah dan mengalami kalkopirit.

Gambar 3.4. Contoh batuan yang memiliki kandungan Co, Kecamatan Monterado.

Pemanfaatan Kobalt di antaranya adalah 5. Unsur Tanah Jarang (Rare Earth Element/

sebagai campuran logam dalam industri REE)

mesin jet, industri peralatan yang memerlukan Dari hasil analisis unsur tanah jarang,
suhu tinggi, peralatan yang menggunakan terdapat lokasi yang mempunyai kadar REE
kecepatan tinggi, juga digunakan sebagai berupa unsur Serium yang cukup signifikan,

bahan baja tahan karat dan baja magnet. yaitu mencapai 686 ppm (CPK/2016/001PC)




. di area penambangan Zirkon, Kecamatan

Capkala.

Buliran- mineral: imenit,: hitam,- kilap- metalik,
Zirkon,. merah: muda, merah, fransparan,
Garnet,- merah,- kilap- translusen,- Pirit,- kuning-
pucat, kilap- metalik,- Monasit,- kuning- pucat,-
kilap-ilin.-Perbesaran-50x.-1

Butiran- mineral- Zirkon, merah- muda.- marah,-
ransparan,- Pirit, kuning: pucat,- kilap- metalik -
Rutil,- coklat - Kilap- Hin,- Emas,- kunng- metalic
khas-warna- emas,- permukaan- fidek- raia - ada
sebanyak-4-bulir -Perbesaran-80x.-9

Gambar 3.5 Hasil analisis mineral butir dari hasil pendulangan tambang Zirkon,
Kecamatan Capkala.

Unsur Serium ini terkandung di dalam
Zirkon, merupakan hasil pendulangan dari
penambangan Zirkon di Kecamatan Capkala.
Unsur tapah jarang dalam aplikasinya dapat
digunakan . untuk instalasi nuklic  yaitu
digunakan dalam detektor nuklir dan kontrol
nuklir,

Dari hasil analisis juga didapatkan
beberapa kandungan. mineral yang cukup
strategis untuk pertahanan npegara, di
antaranya:

a, Tembaga (Cu)

Bijih tembaga termasuk dominan di

daerah penyelidikan. Kadar Cu tertinggi

mencapai 828 ppm (MTR/2016/003Rd),
terdapat di Kecamatan Monterado. Kadar

Cu yang cukup signifikan juga terdapat di

daerah penyelidikan lain, yaitu 820 ppm di

Kecamatan Monterado (MTR/2016/003Re)

dan 600 ppm (SBT/2016/001R) di

Kecamatan Sungai Betung., Tembaga

termasuk mineral logam vyang paling

banyak penggunaannya. Paduan tembaga

70% dengan seng 30% disebut kuningan,

sedangkan paduan tembaga 80% dengan

timah putih 20% disebut perunggu.

Paduan tembaga berupa kuningan dan

perunggu ini digunakan untuk membuat
senjata dan meriam. Namun, kebanyakan
tembaga digunakan untuk peralatan listrik,
konstruksi seperti atap dan pipa, mesin
industri seperti penukar panas, dan uniuk
paduan logam lainnya.

b. Welfram (W)
Dar1 hasil analisis kimia batuan, lokasi
yang mempunyai kadar Wolfram tertinggi
mencapai 1:000 ppm (BKY/2016/001FD,
BKY/2016/001Fc, BKY/2016/001Fd)
berada di Kecamatan Bengkayang. Sampel
didapat dari float batuan di sungai.
Wolfram {W) dapat dipadukan dengan baja
untuk membentuk logam berat yvang stabil
pada suhu tinggi. Paduan Wolfram dengan
baja dapat digunakan untuk membuat
berbagai alat, seperti alat pemotong
kecepatan tinggi dan nozel mesin roket.

¢. Galena (Pb)
Hasil analisis conto dari lokasi penyelidikan
menunjukkan kadar Galena(Pb) yang cukup
signifikan. Kadar Galena paling tinggi
mencapai  4,59%  (MTR/2016/003Re),
terdapat di Kecamatan Monterado. Di lokasi
yang sama, Galena nampak signifikan,
yaitu 537 ppm (MTR/2016/003Rc). Di




. .':Kecamatan Bengkayang Juga. teldapat

5 : ‘hasil yang cukup sxgmﬁkan yaml 268 ppm
- (BKY/2016/001Fd).

~dasar yang tahan atau kuat terhadap korosi.

_ berguna sebagai perxsaz terhadap sinar. X
: __._-_dan radiasi -sinar . gama, sehmgga dapat

" d1gunakan daiam mesin sinar x dan reaktor

‘nuklir. Pb juga digunakan sebagaz penutup

:"_pada beberapa kawat dan kabel untuk

ﬁmehndungi dari kor031 Selam ity, juga

~sebagai "bahan untuk menyerap getaxan

“dalam pembuatan amun151

Seng(Zn) .

& Mme_l_ahmtermasuklogamdasaryangcukup
potensial di daerah penyelidikan. Kadar Zn
di Kecamatan Monterado mencapai hingga
17,66% (MTR/2016/003Re) dan 35.630
ppm  (MTR/2016/003Rc). Penggunaan

Seng (Zn) vyang paling utama adalah

" _'_Gaiena atau Timbal (Pb) merupakan logam .

""Kepadatan tmggz - Galena - membuatnya_;'_

- sebagai c'ampuran berbagai mineral logam,
- sepertl dengan tembaga untuk membentuk
- kuningan, yang dapat digunakan sebagai
- bahan untuk membuat senjata dan meriam.
. Seng (Zn) dalam Jumlah besar digunakan
‘untuk ‘membuat cetakan dalam industri
- otomoif, listrik, - dan “peralatan lain
' '-'semacamnya u '

L(wam Muha _ -

-Di ‘dacrah penyehdlkau terdapat contoh
batuan yang memiliki kandungan Emas (Au)
cukup signifikan. Contoh batuan tersebut berasal
dari bekas penambangan rakyat di Kecamatan
Monterado, dengan kandungan 5.720 ppb
(MTR/2016/003Ra). Kemudian, dari float batuan
di Sungai Banyi, Kecamatan Bengkayang, dengan
kandungan 140.640 ppb (BKY/2016/001Fd),
dan dari penambangan rakyat di daerah Sentoro,
Kecamatan Lumar, dengan kandungan 28,640
ppb (LMR/2016/004R).

Tabel 2. Hasil Analisis Kimia 29 Contoh Batuan di Kabupaten Bengkayang

HMETORAS Hethod A4S Kototisetsi e
o, RedaSempolf | Culppmy | Fhippe) | Polie]| alppm) | 2%} Cofoore) Bafppe) | Baf); Anlygrs) | Anlggh) | Stispa)| Molgem) | Wigpm) Colppat Cipp); Lajppes) | Répen} Prigprm) | Swiiopa) | Thippmy | Yhlppem)
Sample Cede Pz e | % opm | % ppa e | % oppmoiopd | pm o PR | PRm | PR L omm | pRm o ompmo i oppm | opim | pEm
1| MTR/2016002 I # . 59 e H 53 - 11 ) 2 2 i
2 | CPR/2016/00LFC 68 |5 40| 23 | M3 82 5 9
3 | MIR[2016/003Rs} 311 w o - | skl 4 3 S| ns tsme o2 2 309
4 | HITRI2016/003R i 5] . 53 . 3 3 YRR 2 0 300
5 | MIRJ2016/003Re | 232 I R T I 5 50 - 13 | a7 3 3 500
6 | MTR/2016/003R4 28 - 85 . 100 it - |2 L] 1 2 0
7 | WTR/2016/003Re | 520 B S LA - 193 Sl ma | e oa 2 200
8 | MER/2016/003RE| 223 |1 S Y F 104 1388 - a1 1 i bl 00
9 | MTRJ2016/005R2 16 ] B N 1 I 8 659 . 15 3 2 2 260
10| MTR/2016/G0SRD 5 £ AR E R 13 1586 | - 15 8 2 4 300
11 BEY/2016/C01Fe 57 53 . 3 . 58 3 . 56 | 4570 | 10 ? 260
12 BRY/2016/001Fk 4 5 2 1l 7 03 16 [ 0 Wi
13| BRY{2016/001F¢ 3 § . ) - 134 o 03 jam| oo 2 1000
14| BRY/2056/00074 | 23 I It . 130 b B TR S ETA 3 1000
15 | BET/2018/002Ra 2 0 700
16 | BAY/2016/002Rb 5 2 500
17| BHY/2016/002R: ] 2 37
18| BRY/2016/C02Rd 4 ¢ 400
13 | BEY/2016/0038 It ¥ . 4 . 9 460 - 23 | uo 3 o 0
20| REY/2016/003Rb £ 15 3 5 31 i 5 7
21| LMR/2036/001R n P s | - 45 720 - 13 | w2 3 0 ]
22| LMR/2016/001F 1 # . 79 . 97 1538 | - | 22 . im 2 2 200
23| LMR/2018/002R 5 b . o . 74 Wl - 22 we 0 0 200
24! LMRj2016{002F 4 2 . 65 . 55 750 . [ERNEN ]| 2 2 00
25| LMR/2016/003R% &0 17 7 0 7 8 § 6
26| LMR/2016/004R 4 5 . 20 . % 5843 | - | 36 |28 8 0 15
27| LMR(2016/005R 8 15 . % . b 1 . 13| & ] 0 5
28| SB{2016/001R 600 [T P IS U 5 -8B 1ma | 2 ol 7
29| $81/2016/002R 4 B - 59 . 52 2901 ) 7 o 00
Catatan 2 1% = 0000 ppm ippaigrfon) = 1000 pob * = sudah terakreditas;




L di antaramya Stzbmm ‘Mangar, ‘Molibdenum,

.. hasil analisis dari kehadiran mlne:al-mmelal

"'__"-tersebut beium membeukan 11ﬂa1 kadai yang_

L '_ .ekonomis

Mineral Stzbmm sebagai 1‘[111181&1 stiatevxs
- untuk peatahanan '
“ekonomis di atas 2% (> 20.000 .ppm). "H’lsﬂ_

negara mem_ﬂﬂu “angka

o analisis contoh batuan di Kabupaten Bengkayang

.- menunjulkan

miai kadar -tertinggi - mineral
Stibium hanya 48 ppm (BKY/2016/2Fd). Dengan
demikian, kehadiran mineral Sb di Kabupaten

r-Bengkayancr tidak ekonomis
. yang dianalisis berasal dan batuan apung (ﬂoat) o
_-Seda,ngkan batuan sumbemya beium ditemukan
“pada - penyehdlkan 1ni. - Batuan - sm’nber dapat -
“ditemukan - apabﬂa penyehdlkan dllanjutkan"

T '.-.-_dengan lebih rinci. ‘Hasil ‘dari kadar mmeqal_

' Kobalt, dan- REE (Senum) Nalmm demikian,
telah dldap'ukan kaiena beiasal darl batuaﬂ-
_sumbernya : : : '

i Hasﬂ penyehdﬂ«.an dan: ha511 anahs1s contoh_.
B -"";3-13batuan yang. dldapat dari. deupaten Bencrkayann :
EER ;menunjukkan bahwa di Kabupaten Bcngkayang'f k
. terdapat Landungaﬂ muneral yang strategis untuk -
o -‘pel“[ahanan ‘negara.” Mmem} str ategis teisebut

_negala
- ppm {Tabel 2). Hasﬂ anahszs contoh batuan di
Kabupaten Bengkayang menunjukkan nilai kadar

Contoh batuan

'tersebut dlharapkan lebih tmgg; dari hasil yang :

Mangan yang j Juga strategis untuk pertahanan' _
‘memiliki - ‘angka . c~:1<0110m1s 250.000

tertinggi Mangan hanya 8,51% atau 85.100 ppm

(SBT/2016/001R). Dengan demikian, kehadiran
mineral Mn di Kabupaten Bcnﬂkayang pada

penyelidikan ini kurang ekonomis.

Tabel 3. Kelimpahan logam dan nilai cut off dari beberapa mineral logam
(Rogers dan Feiss, 1998)

Logam Kelimpahan (ppm) Nilai Ekonomis (ppm) Nilai Konsentrasi
Aluminium 82.000 400.0060 5

Besi 56.000 250.000 4.5
Mangan 950 250.000 260

Kromium 190 400.000 2.100
Nikel 75 10.000 130
Seng 70 25.000 360
Tembaga 55 50.000 900

Timah 125 30.000 2400
Uranium 2 100 40

Untuk mineral Molibdenum, Kobalt, dan
REE (Serium), hasil yang diperoleh juga belum
menunjukkan nilai kadar yang ekonomis. Hal
i diperkirakan karena contoh batuan berasal
dari batuan apung (floar), bukan dari batuan
sumbernya. Penyclidikan yang lebih rinci akan
dapat memastikan keberadaan mineral-mineral
tersebut di dalam batuan sumbernya, sehingga
nilai kadar yang didapat diharapkan lebih tinggi
dari hasil yang didapat dari penyelidikan ini.

KEesSmiPuLAN

Hasil w1 dan analisis laboratorium terhadap
sampel 9 mineral strategis yang diperoleh dari
lokus penelitian Bengkayang menunjukkan kadar
tertinggi untuk masing-masing mineral: Mangan
(Mn) 5.843 ppm, Molibden (Mo) 20 ppm, Stibium

(Sb) 48 ppm, Kobalt (Co) 130 ppm, logam tanah
Jarang La 410 ppm, Ce 686 ppm, Pr 243 ppm,
Nd 293 ppm, Sm 82 ppm, Gd 59 ppm, Tb 5 ppm,
dan Yb 9 ppm. Adapun Kromium (Cr), Nikel
(N1), Titanium (Ti), dan Vanadium (V) belum
ditemukan.

Potensi kandungan mineral strategis dan
radioaktif secara eckonomis belum dapat
digunakan untuk mendukung pertahanan negara.
Dapat dikatakan ekonomis jika sembilan unsur
mineral strategis tersebut mencapai nilai kadar
sama dengan atau lebih dari 400.000 ppm
untuk Alumunium, 250.000 ppm untuk Besi,
250.000 ppm untuk Mangan, 400.000 ppm untuk
Kromium, 10.000 ppm untuk Nikel, 25.000 ppm
untuk Seng, 50.000 ppm untuk Tembaga, 30.000
ppm untuk Timah, dan 100 ppm untuk Uranium.
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